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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu organisasi atau perusahaan, memiliki kesan positif secara internal
maupun eksternal sangat penting. Menurut Davies, Mete, dan Whelan (2017, p.
66) mengatakan bahwa citra merek secara internal menjadi penting karena akan
berpengaruh kepada loyalitas karyawan, kepuasan karyawan, hingga komitmen
karyawan kepada perushaan itu sendiri. Berkaitan dengan kesan positif internal,
kesan positif secara eksternal pun juga tidak kalah penting bagi sebuah
perusahaan karena akan mempengaruhi kemajuan organisasi atau perusahaan
dari sisi pelanggan. Pelanggan akan merasa bangga ketika menggunakan
layanan atau produk dari perusahaan tersebut dan ketika kesan positif sudah
mencapai tingkatan paling tinggi, maka dengan sendirinya menurut Sen dan
Bhattacharya dalam jurnal yang ditulis oleh Sallam (2016, p. 101) perusahaan
tersebut akan mendapatkan citra sebagai perusahaan yang dapat dipercaya,
produk dan jasa dari perusahaan tersebut dapat dipertangunggjawabkan, dan
perusahaan tersebut dianggap berkompeten.

Pada akhirnya ketika pelanggan sudah memiliki kesan positif terhadap
perusahaan tersebut dan merasa sudah menjadi bagian di dalamnya, kesan
positif tersebut akan secara alami berkembang di kalangan masyarakat luas.
Kesan positif yang berkembang tersebut lama kelamaan akan terbangun sebuah
citra yang akan melekat pada perusahaan tersebut. Bahkan memengaruhi

masyarakat untuk lebih mengutamakan citra baik merek atau perusahaan ketika



akan menggunakan suatu produk dari pada nilai fungsional nya, sehingga citra
perusahaan atau merek yang baik tentu nya akan menimbulkan manfaat yang
besar bagi perkembangan dan kemajuan dari perusahaan tersebut. Salah satunya
yang menjadi dampak yang besar dengan terbentuknya citra baik adalah
kepuasan pelanggan, menurut Gronholdt, Martensen, dan Kristensen dalam
jurnal Zhang (2015, p. 60) dalam jangka panjang, citra yang baik akan
memengaruhi loyalitas pelanggan yang dapat didasarkan pada pembelian atau
penggunaan yang repetitif yang tentunya akan menguntungkan perusahaan
tersebut, menurut Keller dalam jurnal Zhang (2015, p. 60).

Pembahasan citra ini menjadi menarik dan penting, karena sebuah citra
saat ini bahkan telah sampai pada tahap untuk mengatur dan membangun
tingkah laku atau sikap masyarakat dalam menentukan baik atau tidaknya
produk tersebut (Piliang 2012, p. 329). Jika sebuah perusahaan memiliki citra
yang baik tentunya akan sangat menguntungkan bagi perusahaan itu sendiri.
Maka dari itu, setiap perusahaan pasti akan terus berupaya membentuk citra
untuk menunjang hidup perusahaannya tersebut. Ketika sebuah perusahaan
sudah mendapatkan citra baik di internal maupun eksternal, maka tidak serta
merta tugas perusahaan tersebut selesai, namun hal yang paling penting dan
krusial adalah mempertahankan citra baik tersebut. Mempertahankan akan
selalu lebih sulit dari mencapai sesuatu, sehingga ketika suatu perusahaan sudah
mendapatkan citra baik, maka mereka akan melakukan apapun untuk
mempertahankan citra baik tersebut, termasuk memanfaatkan perkembangan

teknologi yang dinilai semakin efektif.



Salah satu teknologi yang harus dimanfaatkan oleh perusahaan agar
perusahaan dapat terus berkembang dan selalu mengikuti perkembangan zaman
adalah dengan memanfaatkan internet. Menurut Straubhaar, LaRose, &
Davenport (2012, p. 252), dengan semakin berkembangnya internet secara pesat
sekitar tahun 2009 dan puncaknya pada tahun 2010, media konvensional seperti
televisi berbasis antena maupun kabel, hingga media cetak seperti koran dan
majalah yang sekian lama merajai dalam hal media atau iklan, posisi nya
tergeser oleh Google yang telah menjadi raja baru dalam hal media dalam
penyampaian iklan. Berbanding lurus dengan kemajuan internet yang pesat,
berbagai macam media sosial pun lahir dan berkembang sangat cepat, sehingga
media sosial pun menjadi lahan atau wadah baru bagi banyak perusahaan untuk
membentuk citra berbasis digital dengan salah satunya menampilkan iklan,
iklan layanan masyarakat, hingga iklan korporat atau corporate advertising.

Tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial saat ini bahkan lebih
berpengaruh dibandingkan dengan media konvensional, hal ini tentu saja
berpengaruh pada perusahaan yang bergerak dalam bidang produk dan jasa.
Bahkan pemerintah Indonesia pun saat ini memanfaatkan media sosial sebagai
wadah baru dalam memberikan informasi tentang segala macam hal yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Hal ini juga merupakan upaya pemerintah dalam
membentuk citra baik pemerintah di mata masyarakat. Di Indonesia, apapun
yang berhubungan dengan pemerintah selalu menjadi perhatian seluruh lapisan
dan kelompok masyarakat. Dalam negara demokrasi yang notabene masyarakat
turut adil dalam berjalannya suatu negara, sedikit saja hal yang dilakukan

pemerintah dinilai tidak benar di mata masyarakat, maka peluang untuk



terbentuknya citra buruk akan semakin besar. Media sosial juga dimanfaatkan
pemerintah  sebagai upaya untuk memudahkan pemerintah dalam
menyampaikan informasi serta berita terkini yang akan disampaikan kepada
masyarakat.

Terlebih dalam masa pandemi virus Corona atau Covid-19 ini. Tentunya
media sosial menjadi media yang sangat efektif dalam menyampaikan seluruh
informasi terkini mengenaik virus Covid-19 ini. Mulai dari berita terkini
mengenai jumlah penduduk yang dinyatakan positif, dinyatakan negatif,
dinyatakan sembuh dan yang meninggal karena virus Covid-19. Untuk
mempermudah masyarakat dalam mengetahui informasi terbaru dari Covid-19
di Indonesia, pemerintah melalui Gugus Tugas Percepatan Penanganan
COVID-19 menyediakan sebuah situs yang didalamnya terdapat seluruh
informasi dan berita terbaru mengenai virus Covid-19 di Indonesia yang dapat

diakses melalui internet yaitu covid19.go.id.

Gambar 1. 1 Situs resmi milik pemerintah covid19.go.id
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Sumber: https://covid19.go.id/

Salah satu sektor pemerintahan yaitu BUMN (Badan Usaha Milik Negara)
juga turut melakukan upaya-upaya untuk mendukung percepatan penanganan
pandemi Covid-19 ini di Indonesia. Seperti maskapai penerbangan milik
Pemerintah Indonesia yaitu Garuda Indonesia yang sejak awal menjadi salah

satu maskapai penerbangan yang aktif dalam berbagai usahanya untuk proses



penanganan penularan virus Covid-19 khusus nya bagi para tenaga kesehatan
di Indonesia.

Upaya lain yang dilakukan Garuda Indonesia pada masa pandemi ini
adalah dengan melayani penyewaan pesawatnya bagi pemerintah negara lain
yang akan digunakan untuk memulangkan warga negaranya di tengah pandemi
Covid-19 ini. Seperti yang dituliskan oleh Fadliansyah (2020) dalam unggahan
berita yang dilansir oleh situs katadata.co.id yang berjudul “Jaga Kinerja saat
Pandemi, Garuda Pacu Bisnis Kargo dan Sewa Pesawat.” Dalam berita tersebut
dituliskan bahwa pesawat Garuda Indoenesia digunakan untuk mengevakuasi
warga negara Brazil yang berada di Indonesia, Thailand, dan Vietnam. Pesawa
tersebut disewa oleh Duta Besar Brazil untuk Indonesia.

Selain melayani penyewaan pesawat, Garuda Indonesia juga turut
berperan dalam memberikan bantuan alat-alat Kesehatan dalam sektor
distribusi, seperti dilansir dalam portal kumparan.com pada 27 Maret 2020
dengan judul “40 Ton Bantuan Alkes dari China yang Diangkut GarudaTiba di
Bandara Soetta.” Di dalam berita tersebut, diberitakan bahwa Garuda Indonesia
menjadi pesawat asal Indonesia yang mengangkut sekitar 40 ton alat Kesehatan
yang berasal dari China. Tentunya hal ini sangat mengambarkan citra Garuda
Indonesia dalam hal bagaimana sikap rela berkorban dengan bersedia serta
mengutamakan masyarakat dibandingkan kepentingan pribadi Garuda
Indonesia.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk menganalisis dan memahami
bagaimana citra sebuah perusahaan, dalam hal ini Garuda Indonesia dapat

tergambar melalui tanda, pesan, dan makna yang tersaji dalam video iklan



korporat yang akan menjadi unit analisis dalam penelitian ini. Untuk
menganalisis dan menemukan representasi citra dalam sebuah media video.
Peneliti menggunakan semiotika yang dikembangkan oleh Roland Barthes
karena dengan teknis analysis ini, terdapat unsur-unsur budaya yang dapat
ditemukan dari makna yang disampaikan melalui scene-scene yang digunakan
sebagai unit analisis penelitian. Sehingga makna yang diterima tidak hanya dari
sisi wujud yang terlihat, tetapi juga makna tersembunyi yang terdapat pada
berbagai scene yang digunakan peneliti dan sudah dibalut dengan budaya juga
dapat terlihat dengan baik yang pada akhirnya representasi citra Garuda

Indonesia pada masa Covid-19 benar-benar dapat ditemukan dan dimengerti.

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang sudah dijabarkan, maka rumusan
masalah yang dapat dijelaskan adalah bagaimana representasi citra Garuda
Indonesia pada masa Covid-19 yang akan dilihat melalui analisis semiotika
Roland Barthes. Garuda Indonesia sebagai maskapai penerbangan yang
mengutamakan pelayanan yang berkualitas memerlukan citra yang baik untuk
tetap dipercaya oleh publik. Citra yang baik tersebut didapatkan melalui
berbagai cara, salah satunya melalui pelayanannya kepada masyarakat
Indonesia dalam masa pandemi Covid-19 yang ditayangkan melalui video yang

diunggah melalui Youtube Garuda Indonesia.



1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian yang
diajukan peneliti adalah Bagaimana Representasi Citra Garuda Indonesia pada

masa Covid-19?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya,
maka tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui Representasi Citra Garuda

Indonesia pada masa Covid-19.

1.5 Manfaat Penelitian

Peneliti memiliki harapan agar penelitian ini memberikan manfaat dalam
bidang analisis semiotika, khususnya merepresentasikan citra dari sebuah
organisasi atau perusahaan, dalam bidang akademis yaitu Universitas
Multimedia Nusantara dan bidang praktis atau perusahaan dalam hal ini

Garuda Indonesia.

1.5.1 Manfaat Akademis
Melalui penelitian ini, penulis berusaha memberikan kontribusi
kepada pihak Universitas Multimedia Nusantara dalam bidang atau
mengenai analisis semiotika khususnya dalam merepresentasikan citra
sebuah perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan referensi
bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik yang

Sama.



1.5.2 Manfaat Praktis

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat dijadikan referensi atau
manfaat kepada Garuda Indonesia, perusahaan milik negara, dan
perusahaan swasta untuk melakukan mengembangkan cara meningkatkan

citra perusahaannya melalui media baru dan media sosial.

1.6 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam data yang dikumpulkan sebagai
unit analisis penelitian. Dalam penelitian ini, tidak semua video yang diunggah
di kanal Youtube milik Garuda Indonesia yang memiliki tema Covid-19 dapat
digunakan sebagai unit analisis dalam penelitian ini karena peneliti menilai
bahwa dengan dua video yang dipilih sudah menggambarkan representasi citra
Garuda Indonesia. Video unggahan Youtube milik Garuda Indonesia yang dapat
digunakan adalah video yang ada kaitannya dengan situasi pandemi Covid-19 di
Indonesia periode Maret-April 2020. Lebih tepatnya video unggahan Youtube
Garuda Indonesia yang berjudul “Kami Di Sini Untuk Anda, Anda Di Rumah
Untuk Semua” dan “Hari Kesehatan Dunia.” Terkait dengan semakin meluasnya

pennyebaran Covid-19 di Indonesia.



